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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
mengembangkan seni budaya Islam sebagai sarana pembentukan karakter religius dan 
penguatan identitas keislaman remaja. Dengan menggunakan metode studi literatur dan 
pendekatan deskriptif analitis, penelitian ini mengkaji beragam sumber ilmiah terkait 
integrasi seni Islami seperti kaligrafi, teater dakwah, hadrah, dan syair religi dalam 
pembelajaran PAI. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran strategis 
sebagai pendidik, pembimbing, dan fasilitator kreatif yang menghubungkan nilai-nilai 
spiritual dengan ekspresi seni sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan 
relevan dengan perkembangan budaya remaja. Seni budaya Islam juga berkontribusi dalam 
menanamkan nilai moderasi beragama, membentuk karakter, serta memperkuat budaya 
religius di sekolah. Penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi pedagogis berbasis seni 
budaya sebagai upaya menghadapi tantangan globalisasi dalam pendidikan Islam. 
 

Kata Kunci: Guru PAI, Seni Budaya, Remaja Muslim.  
 
Abstract  
This study aims to analyze the role of Islamic Education (PAI) teachers in developing Islamic art and 
culture as a means of shaping religious character and strengthening the Islamic identity of adolescents. 
Using a literature study method and a descriptive analytical approach, this research examines various 
scholarly sources related to the integration of Islamic arts such as calligraphy, da’wah theater, hadrah, 
and religious poetry in Islamic education learning. The findings indicate that PAI teachers play a 
strategic role as educators, mentors, and creative facilitators who connect spiritual values with artistic 
expression, making the learning process more contextual, engaging, and relevant to the cultural 
development of youth. Islamic art and culture also contribute to fostering religious moderation, 
character building, and strengthening a religious culture within schools. This study emphasizes the 
importance of pedagogical innovation based on art and culture as an effort to address the challenges of 
globalization in Islamic education. 
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Pendahuluan  
Abad 21 dengan kemajuan teknologi yang begitu cepat menjadikan remaja 

menghadapi perubahan besar dalam cara berpikir, bertingkah laku, serta dalam menafsirkan 
nilai-nilai kehidupan. Arus media dan budaya populer yang semakin luas membawa 
pengaruh signifikan terhadap gaya hidup, termasuk munculnya tren budaya Islami yang 
dikemas dalam bentuk modern. Salah satu contohnya tampak pada fenomena fashion Islami, 
di mana jilbab yang dahulu menjadi simbol kesalehan kini juga menjadi bagian dari gaya 
hidup dan ekspresi diri (Budiati, 2011). Dalam hal ini, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
memiliki tanggung jawab yang besar untuk menyeimbangkan nilai spiritual dengan dinamika 
budaya kontemporer. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, melainkan juga 
pembimbing moral dan penjaga keseimbangan spiritual murid (Mulyasa, 2005 dalam (Habibi, 
2024)). Ketika peran tersebut dijalankan secara optimal, guru PAI dapat menjadi agen 
perubahan yang membentuk keseimbangan antara intelektualitas, spiritualitas, dan nilai-nilai 
budaya dalam diri murid. Keberhasilan pembelajaran sangatlah bergantung pada 
kemampuan dalan segi kompetensi guru dan keteladanan mereka. Melalui penerapan metode 
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, terutama yang memanfaatkan pendekatan seni 
dan budaya Islam, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih bermakna. Pendekatan tersebut 
bukan hanya menyampaikan pengetahuan secara kognitif, tetapi juga mengasah kepekaan 
emosional dan spiritual murid serta memperkuat nilai moderasi beragama di kalangan remaja 
(Hasan et al., 2024; Khairusani, 2020). 
 Pendidikan dan seni budaya sesungguhnya memiliki hubungan yang erat, sebab 
keduanya merupakan bagian dari proses pembudayaan manusia. Namun dalam praktiknya, 
seni budaya sering kali direduksi hanya sebatas aktivitas kesenian, seperti seperti kaligrafi, 
puisi islami, drama religi, dan musik nuansa keagamaan, tanpa melihat nilai-nilai filosofis dan 
edukatif yang terkandung di dalamnya (Naima et al., 2025). Padahal, seni budaya dapat 
menjadi sarana penting dalam pendidikan untuk mengembangkan kepekaan estetika, etika, 
dan spiritual murid. Sistem pendidikan yang terlalu menitikberatkan pada aspek intelektual 
justru mengabaikan dimensi kemanusiaan dan keindahan yang menjadi jiwa dari kebudayaan 
itu sendiri (Khairusani, 2020). 
 Saat ini masih banyak guru PAI yang belum memanfaatkan potensi seni dan budaya 
dalam pembelajaran. Mereka cenderung menggunakan pola mengajar yang konvensional, 
berorientasi hafalan, dan kurang kontekstual dengan kehidupan murid (Alfazri et al., 2025). 
Akibatnya, pelajaran agama sering dianggap monoton dan jauh dari realitas keseharian. 
Berbagai penelitian sebelumnya juga memperkuat pentingnya pendekatan ini. Khairusani 
menyoroti bahwa seni Islami dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan 
inspiratif (Khairusani, 2020). Sementara Hasan menekankan peran seni budaya dalam 
memperkuat nilai moderasi beragama (Hasan et al., 2024). 
 Penelitian ini muncul di tengah tantangan modernisasi dan sekularisasi yang makin 
kuat memengaruhi kehidupan remaja. Guru PAI dituntut untuk lebih adaptif dan inovatif 
dalam menyampaikan nilai-nilai Islam melalui pendekatan yang relevan dengan dunia 
mereka. Seni budaya Islam bukan hanya jembatan antara ilmu dan iman, tetapi juga sarana 
membangun karakter, empati, dan cinta tanah air. Sebagaimana ditegaskan oleh Hasan, 
pembelajaran berbasis seni budaya tidak hanya menanamkan ajaran agama, tetapi juga 
menumbuhkan sikap toleran dan nasionalisme yang seimbang dengan spiritualitas (Hasan et 
al., 2024). Penelitian ini menempatkan guru PAI sebagai aktor utama dalam membentuk 
karakter remaja berbasis budaya serta membahas lebih komprehensif terhadap peran guru 
PAI sebagai pengembang budaya Islam di lingkungan sekolah. 

 
Metodologi  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi literatur dengan pendekatan 
deskriptif analitis, karena berfokus pada penelaahan mendalam terhadap berbagai sumber 
ilmiah yang relevan untuk memahami peran guru PAI dalam mengembangkan seni budaya 
Islam di kalangan remaja Muslim (Moleong, 2017 dalam (Thoyyibah & Setiawan, 2018)). Subjek 
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penelitian mencakup berbagai karya ilmiah seperti jurnal, buku, dan artikel yang membahas 
peran guru PAI dalam konteks pengembangan seni dan budaya Islam, sedangkan objek 
penelitian adalah konsep, praktik, serta kontribusi guru PAI dalam membentuk karakter dan 
spiritualitas remaja melalui kegiatan seni Islami. 
 Proses analisis dilakukan secara kritis dan komparatif dengan membandingkan hasil 
temuan dari berbagai literatur untuk menemukan pola dan perbedaan pandangan 
antarpenulis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan triangulasi 
sumber, yang mencakup jurnal ilmiah, buku referensi, hasil seminar, serta artikel daring yang 
kredibel dan relevan (Williams, 2008 dalam (Hardani et al., 2020)). Sumber-sumber dipilih 
dengan purposive sampling, yaitu berdasarkan tingkat relevansinya terhadap topik penelitian. 
Analisis data bersifat induktif, dengan penekanan pada pemaknaan dan interpretasi hasil 
kajian daripada sekadar generalisasi (Herdiansyah, 2019 dalam (Sena Wahyu Purwanza et al., 
2020)). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki 
peran sentral dalam pengembangan seni budaya Islam di sekolah. Seorang guru tentunya 
mengajarkan materi keagamaan, juga menjadi pembimbing serta inspirator yang 
menanamkan nilai-nilai Islam melalui kegiatan seni bernuansa religius seperti kaligrafi, teater 
dakwah, hadroh, dan syair islami. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih hidup 
bahkan memengaruhi sisi emosional murid (Syahadatulloh et al., 2024) 

 Seni budaya Islam berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif untuk 
memperkuat karakter religius dan identitas keislaman remaja. Melalui kegiatan seni, murid 
tidak hanya belajar tentang ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga menginternalisasikannya 
dalam bentuk ekspresi kreatif dan sosial. Penelitian Hasan menegaskan bahwa seni dapat 
memperkuat nilai-nilai moderasi beragama sekaligus menjaga relevansi ajaran Islam di 
tengah arus budaya global yang dinamis (Hasan et al., 2024). Temuan lain menunjukkan 
bahwa nilai estetika dalam seni Islam memiliki kekuatan membentuk karakter dan 
spiritualitas murid. Seperti yang dijelaskan Khairusani, seni yang berpijak pada nilai 
ketauhidan mampu menumbuhkan kesadaran akan keindahan ciptaan Allah sekaligus 
mendorong perilaku berakhlak mulia (Khairusani, 2020). Dengan demikian, pengintegrasian 
seni dalam pembelajaran PAI tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga 
memperhalus budi dan rasa keagamaan murid. 

 Alfazri, dkk. dalam penelitiannya menemukan bahwa integrasi budaya dalam PAI 
mampu menumbuhkan sikap toleransi dan moderasi beragama di lingkungan sekolah 
(Alfazri et al., 2025). Melalui kegiatan kolaboratif seperti pementasan teater atau lomba seni 
islami, murid belajar menghargai perbedaan, bekerja sama, dan mempraktikkan nilai-nilai 
Islam secara nyata. Hal ini sejalan dengan pandangan Salam, dkk. yang menilai bahwa budaya 
Islami menjadi sarana efektif memperkuat spiritualitas dan solidaritas sosial murid (Salam et 
al., 2024). Kajian ini menegaskan bahwa guru PAI berperan penting sebagai penggerak dan 
pembina seni budaya Islam di sekolah. Kegiatan seni tidak hanya memperindah proses 
pembelajaran, tetapi juga menjadi jembatan antara ilmu, iman, dan amal. Melalui inovasi 
pembelajaran berbasis seni budaya Islam, guru dapat menanamkan nilai religius, 
memperkuat karakter murid, serta menjaga eksistensi budaya Islam di tengah tantangan 
modernitas. 

 
Pembahasan 
Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
  Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan elemen strategis dalam sistem 
pendidikan yang tidak hanya berfungsi sebagai pengajar mata pelajaran keagamaan, tetapi 
juga sebagai pendidik nilai, pembimbing moral, dan pembentuk karakter peserta didik. 
Dalam konteks pendidikan Islam modern, peran guru PAI tidak lagi terbatas pada transfer 
ilmu agama secara teoritis, melainkan harus menjadi penggerak dalam proses internalisasi 
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nilai-nilai Islam yang bersifat aplikatif dan kontekstual di kehidupan siswa (Mahesa et al., 
2025). Guru PAI menjadi figur sentral dalam menanamkan ajaran Islam yang mencakup tiga 
aspek utama pendidikan, yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 
psikomotorik (perilaku nyata). Ketiganya harus diharmonisasikan dalam praktik 
pembelajaran yang bermakna, sehingga agama tidak hanya dipelajari sebagai ilmu, tetapi juga 
diamalkan dalam keseharian peserta didik (Shiddiqoh, 2024). 
  Dalam menjalankan tugasnya, guru PAI memiliki beberapa peran penting: sebagai 
mu’allim (pengajar), murabbi (pendidik moral dan spiritual), mursyid (pembimbing), serta 
uswah hasanah (teladan bagi siswa) (Antika, 2024). Sebagai mu’allim, guru PAI bertanggung 
jawab menyampaikan pengetahuan agama dengan metode yang sistematis dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Sebagai murabbi, guru menanamkan nilai-nilai keislaman melalui 
bimbingan spiritual, pembiasaan ibadah, serta pembinaan akhlak. Sedangkan peran sebagai 
uswah hasanah menuntut guru untuk menjadi contoh hidup bagi siswa dalam perilaku, tutur 
kata, dan kepribadian sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pandangan Anwar yang menyatakan 
bahwa keteladanan guru memiliki daya pengaruh lebih kuat dibandingkan sekadar 
pengajaran verbal, karena siswa lebih mudah meniru tindakan nyata daripada hanya 
memahami konsep abstrak (Anwar et al., 2018). 
  Guru PAI juga berperan sebagai fasilitator dan inovator dalam pembelajaran agama, 
terutama di era digital saat ini. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi harus mampu 
menciptakan suasana belajar yang interaktif, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan generasi 
modern. Menurut Atmam dan Naima, guru PAI yang inovatif akan mampu mengaitkan 
ajaran Islam dengan konteks kehidupan siswa, seperti penggunaan teknologi digital untuk 
dakwah kreatif, pembuatan media pembelajaran berbasis audiovisual, hingga integrasi nilai 
keislaman dalam kegiatan seni dan budaya (Atmam et al., 2025; Naima et al., 2025). 
Pendekatan kontekstual semacam ini menjadikan pembelajaran agama lebih hidup dan 
bermakna, serta menumbuhkan minat siswa terhadap nilai-nilai Islam secara alami. Selain itu, 
guru PAI memiliki tanggung jawab sebagai pengembang budaya religius sekolah. Ia tidak 
hanya mengajar di kelas, tetapi juga menciptakan lingkungan sekolah yang mencerminkan 
nilai-nilai Islam seperti kejujuran, disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab sosial (Antika, 
2024). 
  Hal yang tidak kalah penting, guru PAI juga berfungsi sebagai agen perubahan sosial 
(social agent) yang menanamkan nilai moderasi beragama, toleransi, dan perdamaian di 
lingkungan sekolah. Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, guru PAI diharapkan 
menjadi figur penyeimbang yang menanamkan sikap terbuka, menghargai perbedaan, serta 
mengajarkan bahwa Islam adalah agama rahmatan lil ‘alamin. Hasan, dkk. menegaskan bahwa 
peran guru PAI sangat signifikan dalam membangun kesadaran multikultural siswa dan 
mencegah munculnya paham ekstremisme sejak dini (Hasan et al., 2024). Guru PAI berperan 
menanamkan semangat ukhuwah Islamiyah sekaligus wawasan kebangsaan yang inklusif, 
melalui pembelajaran yang menekankan nilai-nilai persaudaraan dan kemanusiaan universal. 
  Peran guru PAI secara general juga berkaitan dengan pengembangan profesionalisme 
dan kompetensi pedagogik. Menurut Habibi, guru yang profesional harus menguasai empat 
kompetensi utama, yakni pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial (Habibi, 2024). 
Dalam konteks PAI, keempat kompetensi ini diterjemahkan ke dalam kemampuan 
memahami psikologi belajar agama, menguasai materi Islam secara mendalam, menampilkan 
kepribadian Islami yang kuat, serta mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara empatik 
dengan peserta didik dan masyarakat. Oleh karena itu, profesionalisme dan komitmen moral 
guru PAI harus senantiasa diperkuat melalui pelatihan, refleksi diri, dan kolaborasi lintas 
bidang agar pendidikan agama Islam benar-benar menjadi fondasi kokoh dalam membangun 
peradaban yang berakhlak dan berbudaya. 
 
Seni Budaya Islam 

Seni budaya Islam merupakan ekspresi keindahan yang lahir dari nilai-nilai tauhid 
dan berfungsi sebagai media dakwah, pendidikan, serta pembentukan identitas umat Islam. 
Dalam pandangan Islam, seni tidak dipandang sebagai aktivitas estetika semata, tetapi juga 
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sebagai manifestasi spiritual dari hubungan manusia dengan Sang Pencipta. Menurut Al-
Faruqi, seluruh bentuk seni Islam berpijak pada prinsip unity of God (tauhid) yang menolak 
segala bentuk penggambaran yang berpotensi menuju syirik, sehingga seni Islam lebih 
menekankan pada abstraksi, simbol, dan keindahan pola yang mencerminkan keteraturan 
dan harmoni ciptaan Allah (Al-Faruqi, 1986 dalam (Alashari, 2021)). Dengan demikian, seni 
Islam mengajarkan bahwa keindahan sejati bukanlah sekadar rupa, tetapi pancaran nilai 
ilahiah dalam karya manusia. 

Dalam konteks budaya, seni Islam menjadi sarana penting dalam mentransmisikan 
nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial. Karya seni seperti kaligrafi, arsitektur masjid, musik 
hadrah, hingga syair-syair sufistik merupakan wujud perpaduan antara iman dan kreativitas 
manusia. Menurut Nasr, seni Islam adalah “cermin spiritualitas Islam yang membekukan 
dzikir menjadi bentuk visual dan auditori yang indah.” Artinya, setiap karya seni Islam bukan 
hanya ekspresi estetika, tetapi juga bentuk ibadah dan sarana mengingat kebesaran Allah 
(Nasr, 1987). Oleh karena itu, seni budaya Islam memiliki dimensi transendental yang 
mendidik rasa keagamaan dan menanamkan nilai keindahan yang mendekatkan manusia 
kepada Tuhan. Dari perspektif pendidikan, seni budaya Islam memiliki fungsi edukatif yang 
kuat. Menurut Saidah, pengembangan seni budaya Islam di sekolah berperan dalam 
membentuk keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual siswa 
(Saidah, 2008). Melalui kegiatan seperti kaligrafi, hadrah, atau teater dakwah, peserta didik 
tidak hanya memperoleh keterampilan seni, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai-
nilai keislaman secara alami. Hal ini sejalan dengan Khairusani yang menegaskan bahwa 
estetika Islam mampu menumbuhkan kesadaran spiritual dan moral peserta didik melalui 
pengalaman estetika yang berlandaskan nilai ketauhidan (Khairusani, 2020). Dengan 
demikian, seni budaya Islam dalam pendidikan menjadi medium efektif untuk menanamkan 
nilai iman dan akhlak dalam suasana yang menyenangkan dan kontekstual. 

Lebih jauh, seni budaya Islam juga berfungsi sebagai sarana pelestarian identitas dan 
peradaban umat Islam. Dalam era globalisasi yang ditandai oleh arus budaya populer Barat, 
seni Islam hadir sebagai penyeimbang moral dan spiritual yang menegaskan identitas kultural 
umat Muslim. Menurut Khairusani, seni budaya Islam tidak hanya mempertahankan warisan 
masa lalu, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan 
ruh keislamannya (Khairusani, 2020). Contohnya, munculnya seni kaligrafi digital, nasyid 
modern, dan desain arsitektur masjid kontemporer menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam 
dapat diaktualisasikan secara kreatif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Segi 
aspek sosial, seni budaya Islam berperan dalam memperkuat solidaritas umat. Kegiatan-
kegiatan seni keagamaan seperti festival hadrah, lomba kaligrafi, dan pertunjukan teater religi 
menjadi ruang kebersamaan yang mempertemukan berbagai lapisan masyarakat dalam 
semangat ukhuwah Islamiyah. Seperti dijelaskan oleh Sakdiyah, seni Islam tidak hanya 
mendidik rasa keindahan, tetapi juga menumbuhkan empati, kolaborasi, dan penghargaan 
terhadap nilai-nilai kebersamaan (Sakdiyah et al., 2025). Seni, dalam hal ini, menjadi jembatan 
sosial yang menghubungkan nilai spiritual dengan kehidupan kolektif umat. 

Namun demikian, seni budaya Islam juga menghadapi tantangan di era digitalisasi 
dan komersialisasi seni. Banyak bentuk seni Islam yang mulai kehilangan substansi 
spiritualnya karena lebih menonjolkan aspek hiburan dan profit. Alifah mengingatkan bahwa 
seni Islam harus tetap berlandaskan pada nilai adab dan etika Islam agar tidak terjerumus ke 
dalam budaya populer yang bersifat materialistis (Alifah, 2024). Oleh karena itu, penting 
adanya upaya penguatan literasi budaya Islam di kalangan generasi muda, agar mereka 
mampu menyeleksi dan mengembangkan karya seni yang tidak hanya indah, tetapi juga 
bermakna secara spiritual. 

Secara teologis, Islam tidak menolak seni, tetapi memberikan arah dan batas agar seni 
tetap menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah. Menurut Rahman, prinsip dasar seni 
dalam Islam adalah al-jamal min al-iman keindahan adalah bagian dari iman. Artinya, 
menciptakan atau mengapresiasi keindahan menjadi bentuk pengabdian kepada Tuhan 
selama tidak melanggar prinsip tauhid dan syariat (Rahman, 1982). Dengan demikian, seni 
budaya Islam bukan sekadar hasil kreativitas manusia, tetapi juga wujud dari kesadaran 



Peran Guru PAI Dalam Mengembangkan Seni Budaya Islam di Kalangan Remaja Muslim 
 

  Jurnal Wahana Karya Ilmiah Pendidikan 
2025| 136 

spiritual dan intelektual umat Islam dalam memaknai kehidupan. Keberadaannya menjadi 
bukti bahwa Islam adalah agama yang menghargai keindahan, kreativitas, dan ekspresi 
budaya, selama semuanya diarahkan untuk kemaslahatan dan pengabdian kepada Allah 
SWT. 

 
Peran Guru PAI Dalam Mengembangkan Seni Budaya Islam di Kalangan Remaja Muslim 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di abad 21 dituntut memiliki kemampuan yang 
lebih dari sekadar menyampaikan materi keagamaan di kelas. Mereka diharapkan menjadi 
inovator yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam melalui media seni dan budaya. 
Menurut Saidah, pengembangan seni budaya Islam berpotensi memperluas dimensi 
pembelajaran PAI karena melibatkan unsur kognitif, afektif, dan estetika secara bersamaan 
(Saidah, 2008). Melalui kegiatan seperti kaligrafi, teater islami, dan hadrah, guru PAI dapat 
menghadirkan proses belajar yang menyentuh hati, menumbuhkan kreativitas, serta 
menanamkan nilai-nilai keislaman secara mendalam kepada murid. Peran guru PAI tidak 
hanya berhenti sebagai pengelola pembelajaran, tetapi juga sebagai inspirator yang 
membimbing murid untuk mengekspresikan nilai keagamaan secara kreatif. Sejalan dengan 
pandangan Naima, seni dapat menjadi jembatan antara pemahaman teoretis agama dengan 
praktik keseharian murid. Melalui kegiatan seni yang bernuansa Islam, guru membantu 
murid memahami ajaran agama dalam bentuk konkret yang dapat mereka rasakan dan 
nikmati (Naima et al., 2025). Dengan pendekatan ini, nilai-nilai Islam tidak sekadar diajarkan, 
melainkan dihidupkan dalam aktivitas keseharian mereka di sekolah. 

Pada masa remaja, peserta didik berada dalam fase pencarian jati diri dan ekspresi diri 
yang kuat. Habibah menegaskan bahwa pendekatan karakter dalam pembelajaran agama 
dapat menyalurkan energi kreatif remaja ke arah yang positif, religius, dan produktif 
(Nurhabibah et al., 2025). Seni budaya Islam disini perberan sebagai media pendidikan 
karakter. Seperti dijelaskan oleh Khairusani, keindahan dalam seni Islam memiliki nilai 
pedagogis karena mampu menumbuhkan kepekaan spiritual dan rasa kagum terhadap 
kebesaran Allah (Khairusani, 2020). Guru PAI yang kreatif dapat memanfaatkan kegiatan seni 
seperti kaligrafi dan lukisan islami untuk menanamkan disiplin, kesabaran, serta 
penghormatan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Melalui kegiatan tersebut, pembelajaran agama 
menjadi proses yang menyenangkan sekaligus membentuk karakter religius yang kuat pada 
diri murid. Priarni menegaskan bahwa seni budaya Islam juga berperan penting dalam 
memperkuat rasa keislaman murid di tengah arus globalisasi (Priarni, 2019). Guru PAI 
memegang tanggung jawab besar dalam membangun kesadaran budaya yang berlandaskan 
nilai-nilai Islam, seperti kesederhanaan dan keindahan yang tidak berlebihan.  

Dalam konteks sosial, seni budaya Islam dapat menjadi sarana menanamkan nilai 
toleransi dan moderasi beragama. Hasan, dkk. menemukan bahwa kegiatan seni bernuansa 
islami mampu menumbuhkan semangat kebersamaan dan saling menghargai di antara murid 
(Hasan et al., 2024). Melalui bimbingan guru PAI, seni menjadi wahana ekspresi nilai-nilai 
Islam yang damai, humanis, dan adaptif terhadap keragaman. Ichsan menyebut bahwa seni 
memiliki kekuatan komunikasi yang lebih dekat dengan dunia remaja karena 
menggabungkan unsur visual dan emosional (Ichsan et al., 2021). Guru PAI yang peka 
terhadap hal ini dapat menggunakan berbagai bentuk seni seperti puisi religi, musik islami, 
atau drama moral sebagai media dakwah yang relevan dengan perkembangan zaman. 
Pendekatan semacam ini membuat murid lebih mudah memahami nilai Islam tanpa merasa 
digurui. 

Pembentukan budaya sekolah yang religius dapat diperkuat melalui pembiasaan 
kegiatan seni Islami. Laisa berpendapat bahwa budaya keagamaan tidak terbentuk secara 
instan, tetapi melalui rutinitas yang dilakukan terus-menerus (Laisa, 2016). Guru PAI 
berperan dalam menciptakan suasana itu melalui program seperti lomba kaligrafi, festival 
hadrah, atau pementasan teater dakwah. Kegiatan berulang tersebut bukan hanya 
memperindah lingkungan sekolah, melainkan juga menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam 
perilaku keseharian murid. Dalam ranah kelembagaan, Arifin, dkk. menekankan pentingnya 
dukungan struktural bagi guru PAI dalam mengembangkan kegiatan seni budaya Islam 
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(Arifin et al., 2024). Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan masyarakat menjadi faktor 
penting agar pembelajaran berbasis seni tidak hanya berlangsung secara insidental, tetapi 
menjadi bagian dari sistem pendidikan. Melalui sinergi ini, sekolah dapat berperan sebagai 
pusat pengembangan seni Islam yang berorientasi pada pembentukan karakter dan 
kreativitas murid. Namun demikian, penelitian Alfazri, dkk. menunjukkan bahwa masih 
banyak guru PAI yang menghadapi keterbatasan kompetensi dan sarana dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasis budaya Islam (Alfazri et al., 2025). Tantangan ini 
perlu dijawab dengan pelatihan dan workshop yang berfokus pada kreativitas pembelajaran 
berbasis seni. Dengan peningkatan kapasitas tersebut, guru PAI akan lebih percaya diri dan 
inovatif dalam mengintegrasikan unsur seni dalam pembelajaran agama, seperti video puisi 
religi, desain grafis kaligrafi, dan musik dakwah. Pendekatan ini menjadikan seni sebagai 
jembatan antara nilai-nilai spiritual dan dunia digital yang digemari generasi muda. 

 Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa peran guru PAI dalam pengembangan seni 
budaya Islam sangat strategis dalam membentuk generasi yang religius sekaligus berbudaya. 
Melalui perpaduan nilai spiritual, estetika, dan sosial, seni budaya Islam dapat menjadi 
instrumen pendidikan yang relevan dengan tantangan zaman. Guru PAI sebagai agen 
pembaharu pendidikan Islam harus mampu menjadikan seni bukan hanya sarana ekspresi, 
tetapi juga jembatan antara nilai, iman, dan realitas kehidupan murid. 
 
Simpulan 

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan elemen strategis yang berfungsi 
ganda: tidak hanya sebagai pengajar pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai pendidik 
nilai, pembimbing moral, dan teladan yang esensial dalam membentuk karakter peserta didik. 
Dalam pendidikan Islam modern, peran ini menuntut guru untuk berinovasi dan beradaptasi 
dengan era digital, memastikan ajaran agama terinternalisasi secara aplikatif dan kontekstual 
dengan menyelaraskan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru PAI harus menjadi 
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar interaktif serta bertindak sebagai agen 
pengembang budaya religius di sekolah, karena keteladanan dan tindakan nyata memiliki 
daya pengaruh yang lebih kuat daripada sekadar ceramah verbal. 

Peran sentral guru PAI ini diperkuat secara efektif melalui integrasi seni budaya Islam, 
yang berfungsi sebagai medium dakwah dan pendidikan nilai. Seni Islam berakar pada 
prinsip tauhid dan dimanifestasikan melalui abstraksi serta pola indah yang mencerminkan 
keteraturan ilahiah. Karya seni seperti kaligrafi atau musik hadrah menjadi cermin 
spiritualitas yang mentransmisikan nilai moral dan sosial. Dalam konteks pendidikan, 
pengembangan seni budaya Islam memiliki fungsi edukatif yang kuat, membantu 
menyeimbangkan kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual siswa, serta 
menumbuhkan kesadaran moral dan spiritual melalui pengalaman estetika yang 
berlandaskan nilai ketauhidan. Dengan demikian, guru PAI yang inovatif mampu 
memanfaatkan seni budaya sebagai alat kontekstual yang menyenangkan untuk 
menanamkan iman dan akhlak mulia. 
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